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Abstrak  
 

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan fenomena remaja akhir-akhir ini yang semakin 
banyak mengalami permasalahan dalam kehidupan sosialnya, seperti tawuran, geng, dan 
kegelisahan yang menyebabkan mereka mengalami gangguan ketika di sekolah. Fenomena ini 
mengindikasikan tingkat subjective  weel  being yang kurang terpenuhi. Salah satu faktor 
pencapaian subjective  weel  being adalah religiusitas dan pemaafan. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan religiusitas dan pemaafan dengan subjective  weel  
being (SWB) remaja siswa Madrasah Aliyah Negeri III Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian adalah kelas XI  siswa Madrasah Aliyah Negeri 
III Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan Tidak ada pengaruh langsung religiusitas terhadap 
pemaafan. Ada pengaruh tidak langsung religiusitas terhadap pemaafan sebesar 0,129. Ada 
pengaruh langsung religiusitas terhadap kepuasan hidup sebesar 0,172 (p=0,053) dan pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,124, total pengaruh 0,296. Ada pengaruh langsung religiusitas terhadap 
afek sebesar 0,294 (p=0,002). Hasil penelitian ini juga menunjukkan ada pengaruh langsung afek 
terhadap kepuasan hidup sebesar 0,419 dan ada pengaruh langsung afek terhadap pemaafan 
sebesar 0,204  (p=0,048) dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,301 sehingga total pengaruh 
sebesar 0,301; serta ada pengaruh langsung kepuasan hidup terhadap pemaafan sebesar 0,232 
(p=0,024). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan pemaafan 
pada remaja, maka perlu ditingkatkan religiusitas dan peningkatan kesejahteraan subyektifnya 
(subjective  weel  being). 
 
Kata kunci: subjective well being, pemaafan, religiusitas       

 
Abstract 

 
This study was developed based on the phenomenon of late adolescents are 

increasingly experiencing problems in their social life, such as fights, gangs, and the 
anxiety that causes them to crash when in school. This phenomenon indicates the level of 
subjective less weel being met. One achievement of subjective factors weel being is 
religiosity and forgiveness. Therefore, this study aimed to analyze the relationship between 
religiosity and forgiveness with Subjective weel-being (SWB) adolescent students of 
Madrasah Aliyah III Yogyakarta. This study uses a quantitative approach to research 
subject is class XI student of Madrasah Aliyah III Yogyakarta. The results showed There is 
no direct effect of religiosity on forgiveness. There is the indirect effect of religiosity on the 
forgiveness of 0.129. There is a direct influence of religiosity on the life satisfaction of 
0.172 (p = 0.053) and the indirect effect of 0.124, the total effect of 0,296. There is a direct 
influence of religiosity on the affect of 0.294 (p = 0.002). The results also indicate there is 
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a direct influence of affect on the life satisfaction of 0.419 and there is a direct influence of 
affect on the forgiveness of 0.204 (p = 0.048) and the indirect influence of 0.301 so that 
the total effect of 0.301; and there is a direct influence on the life satisfaction of 
forgiveness of 0.232 (p = 0.024). Based on the results of this study concluded that in order 
to increase forgiveness in adolescents, it is necessary to be increased religiosity and 
increase their subjective well-being (subjective weel-being). 
 
Keywords: subjective well being, forgiveness, religiosity  
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kebahagiaan yang menjadi dambaan 
setiap orang, tentu juga didambakan oleh 
remaja yang merupakan tahap tertentu dalam 
perkembangan manusia. Dalam kajian 
psikologi perkembangan, remaja merupakan 
tahap perkembangan setelah masa anak dan 
sebelum masa dewasa. Artinya, remaja berada 
pada posisi peralihan antara masa anak ke 
masa dewasa. Masa remaja yang mengalami 
banyak perubahan, baik secara fisik, mental, 
hingga perubahan dalam penyesuaian sosial, 
menurut Gunarsa (Okvianti, 2011) rentan 
menimbulkan masalah yang mengakibatkan 
hilangnya keseimbangan psikis seperti terlihat 
dengan munculnya kegelisahan, kebingungan 
dan timbulnya masalah emosi.  

Reaksi setiap remaja dalam 
menghadapi gejolak emosi juga sangat 
beragam, hal ini selain dipengaruhi latar 
belakang perkembangan masa sebelumnya, 
lingkungan juga dapat menjadi salah satu 
penyumbang dalam mengatasi ledakan emosi 
serta berbagai permasalahan yang dialami 
individu. Masa remaja yang identik dengan 
berkembangnya lingkungan sosial tempat 
beraktivitas, membuat mereka dituntut untuk 
dapat menyesuaikan diri secara efektif 
(Hurlock, 1997). Oleh karena itu, sebagian 
besar remaja mengalami ketidakstabilan emosi 
dari waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari 
usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru 
dan harapan sosial yang baru. Arnett 
(Diponegoro, 2010) mengatakan bahwa 
persoalan yang diaalami remaja menambah 
tingginya stressor negatif seperti konflik 
diantara teman sebaya, ketergantungan 
terhadap orangtua, kebingungan dalam 
menentukan karir maupun pendidikan. 
Keadaan ini dapat menyumbang terhadap 
penurunan substansial kualitas kehidupan 
remaja yang merupakan indikator 
kebahagiaan. Indikasi lain dari 

ketidakbahagiaan remaja masa kini antara lain 
banyaknya remaja yang sering melakukan 
perkelahian terutama perkelahian antar geng. 
Terlihat dari tahun ke tahun jumlah 
perkelahian dan korban cenderung meningkat. 
Bahkan sering tercatat dalam satu hari terdapat 
sampai tiga perkelahian di tiga tempat 
sekaligus (http://erizta.student.umm.ac.id). 

Kenyataan remaja tersebut di atas 
sangat memperihantinkan, padahal remaja 
merupakan penerus sebuah bangsa. Bagaimana 
jadinya jika sebagian besar remaja saat ini 
tidak bahagia? Padahal kebahagiaan 
merupakan hal yang sangat penting, sebab 
dengan bermodal kebahagiaan seseorang akan 
lebih mudah berbuat baik. Myers (Anam, 
2007) menyatakan: happy people are helpful 
people. Hanya orang yang merasa bahagia 
akan mudah melakukan pertolongan pada 
orang lain. Individu yang merasa bahagia akan 
senang dengan teman dekat dan keluarga. 
Individu tersebut juga kreatif, optimis, kerja 
keras, tidak mudah putus asa, dan tersenyum 
lebih banyak daripada individu yang menyebut 
dirinya tidak bahagia (Myers, 1999). Individu 
yang bahagia lebih cenderung untuk tidak 
memikirkan diri sendiri, kurang rasa 
bermusuhan, akrab dengan individu lain, 
sedikit melakukan agresi, dan lebih tahan 
menghadapi penyakit dibandingkan individu 
yang tidak bahagia dan lebih suka menolong 
(Salovey et al., 2000).  

Kata kebahagiaan, menurut Diener 
(Diponegoro, 2010) istilah ilmiahnya adalah 
kesejahteraan subjektif (Subjective well 
being). Oleh karena itu, untuk menyatakan 
istilah kebahagiaan pada pada penelitian ini 
selanjutnya akan digunakan istilah 
kesejahteraan subjektif (Subjective well being) 
agar lebih terlihat nilai ilmiahnya. 
Berdasarkan pada berbagai hasil penelitian 
yang dilakukan Yamamoto (2006), subjective 
well being memiliki keterkaitan erat dengan 
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beberapa dimensi seperti pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan, sumber daya, 
kepuasan hidup, nilai-nilai, dan kepribadian. 
Lebih lanjut, Yamamoto (2006) menarik 
kesimpulan terkait dengan definisi subjective 
well being sebagai proses pemenuhan 
kepuasan atas kebutuhan universal dengan 
mengacu pada faktor personal, kultural dan 
kondisi kontekstual.  

Secara khusus Breadshaw dkk (2009) 
mengatakan bahwa kesejahteraan subyektif 
remaja dapat dipengaruhi oleh banyak hal, 
diantaranya adalah: gender, usia, tipe keluarga, 
etnis, afiliasi keberagamaan, disability, 
kesulitan belajar, dan status ekonomi. 
Penelitian yang dilakukan Diponegoro (2004) 
menghasilkan bahwa nilai ajaran Islam 
berperan pada kepuasan hidup dan afek 
(kesejahteraan subjektif) remaja Islam. Ini 
berarti semakin tinggi nilai ajaran Islam, maka 
semakin tinggi kepuasan hidup dan afek 
remaja Islam.  

Al qur’an dan hadist merupakan 
pedoman umat muslim di dunia, untuk 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Dalam Al-Qur’an dan Hadist banyak 
ditemukan nilai-nilai yang penting bagi 
kehidupan (Diponegoro, 2012). Salah satu 
nilai tersebut berkaitan dengan kesejahteraan 
subjektif. Faktor-faktor yang berperan pada 
kesejahteraan subyektif remaja Islam adalah 
faktor taqwa kepada Allah, hubungan sesama 
manusia, hubungan dengan kerabat, 
lingkungan, dan diri sendiri. Trede (2006) 
mengatakan Subjective well being mempunyai 
korelasi dengan religiusitas dan tidak ada 
keterkaitan yang signifikan dengan 
simtomatologi depresif masa depan. 

Mengingat salah satu faktor yang 
berperan pada kesejahteraan subyektif remaja 
adalah hubungan (relasi) seseorang (remaja) 
baik dengan Tuhan, orang sekitar dan keadaan 
sekitar, maka ada satu hal yang tidak kalah 
pentingnya untuk diperhatikan yaitu hubungan 
antara kebahagiaan dengan pemaafan. Lebih-
lebih apabila memperhatikan tugas-tugas 
perkembangan remaja menurut Havighurst 
(Willis, 2005) yang antara lain: 1) memperoleh 
sejumlah norma-norma dan nilai-nilai, 2) 
belajar memiliki peranan sosial sesuai dengan 
jenis kelamin masing-masing, 3) menerima 
kenyataan jasmaniah serta dapat 
menggunakannya secara efektif dan merasa 
puas terhadap keadaan tersebut, 4) mencapai 
kebebasan dari kebergantungan terhadap 

orangtua dan orang dewasa lainnya, 5) 
mencapai kebebasan ekonomi, 6) 
mempersiapkan diri untuk menentukan suatu 
pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan 
kesanggupannya, 7) memperoleh informasi 
tentang perkawinan dan mempersiapkannya, 
8) mengembangkan kecakapan intelektual dan 
konsep-konsep tentang kehidupan 
bermasyarakat, serta 9) memiliki konsep-
konsep tingkah laku sosial yang perlu untuk 
kehidupan bermasyarakat.  

Kompleksitas perubahan pada diri 
remaja membawa suatu sifat yang sangat 
mencolok pada remaja yaitu sifat 
egosentrisme. Menurut psikolog 
perkembangan Elkin (Santrock, 2004), sifat 
egosentrisme remaja terdiri dari dua macam 
yaitu imaginary audience dan personal fable. 
Kedua jenis egosentrisme ini menggambarkan 
keunikan masa remaja dimana remaja 
menginginkan dirinya menjadi pusat perhatian 
dan menginginkan setiap orang bersikap pada 
dirinya seperti apa yang dia inginkan. Dengan 
sifat egosentrisme ini sangatlah mungkin 
terjadi ketidakpuasan pada remaja menyangkut 
relasi sosialnya. Ketidakpuasan bahkan 
perasaan tersakiti pada remaja karena tidak 
dapat memperoleh seperti apa yang diinginkan 
oleh sifat egosentrismenya itu akan menjadi 
faktor penghalang kesejahteraan subyektifnya, 
kecuali orang tersebut dapat memaafkannya 

. 
2. KAJIAN LITERATUR  
Konsep Dasar Subjective Well Being 

Menurut Diener (2008) subjective well 
being sebagai konsep psikologis dalam 
kehidupan individu yang mengandung 
beberapa dimensi antara lain: kepuasan hidup 
yang meliputi kepuasan terhadap hal-hal 
penting dalam kehidupan, perasaan positif 
yang tinggi, dan perasaan negatif yang rendah. 
Definisi yang mirip juga disampaikan oleh 
Headey dan Wooden (2004) yaitu subjective 
well being mengandung dimensi kepuasan 
hidup dan perasaan yang positif seperti 
vitalitas dan perasaan nyaman. Headey & 
Wooden (2004) juga menambahkan bahwa 
subjective well being lebih ditentukan oleh 
sifat kepribadian, seperti hubungan personal, 
dan partisipasi individu dalam kehidupan 
sosial. 

Senada dengan Bradshaw dkk (2009) 
yang mendefinisikan subjective well being 
sebagai konsep multidimensional yang 
mengandung komponen kognitif dan 
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komponen afektif. Hal ini meliputi 
pengalaman perasaan positif atau emosi yang 
menyenangkan, perasaan negatif, dan 
penilaian individu atas kualitas kehidupan 
yang dijalaninya. 

Berdasarkan beberapa definisi 
tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
kesejahteraan subyektif (subjective well being) 
yaitu hasil evaluasi kognitif seorang individu 
yang mengandung dimensi kepuasan hidup 
dan afek (perasaan) positif dan negatif tentang 
kehidupan yang dialaminya. 

Mengingat begitu luasnya variabel 
kesejahteraan subyektif, menurut Muhadjir 
(2011) perlu dilakukan pengembangan 
variabelitas agar hasil suatu penelitian lebih 
“sempurna”. Berdasar pendapat tersebut, maka 
variabel kesejahteraan subyektif dalam 
penelitian ini dikembangkan menjadi variabel 
kepuasan hidup dan afek. 
Pengertian Afek dan Kepuasan Hidup 

Afek dalam penelitian ini diartikan 
sebagai suasana hati yang dialami individu 
dalam menikmati pengalaman-pengalamannya 
di masa lalu dan sekarang. Jika individu 
memiliki afek positif maka dia akan 
bersemangat, aktif, yang ditandai dengan 
energi yang tinggi, penuh konsentrasi, dan 
penuh kenyamanan. Sedangkan jika memiliki 
afek negatif, individu tersebut akan merasakan 
ketegangan dan ketidak nyamanan sebagai 
akibat dari berbagai mood yang tidak 
mengenakkan seperti marah dan lain 
sebagainya. 

Sedangkan kepuasan hidup diartikan 
sebagai evaluasi kognitif individu dalam 
menikmati pengalaman-pengalamannya di 
masa lalu dan sekarang. Individu yang puas 
memiliki penilaian bahwa apa yang sudah 
dicapai atau diperolehnya sudah sesuai dengan 
harapan atau cita-citanya dan memandang 
secara positif kehidupannya di masa yang akan 
datang. 
 
Religiusitas Islami mempengaruhi 
Kesejahteraan Subyektif 

Berdasarkan hasil penelitian 
Diponegoro (2004) dan Trede (2006) 
kesejahteraan subyektif dipengaruhi oleh 
banyak hal, diantaranya adalah unsur 
kepercayaan seseorang kepada Tuhan. 
Beberapa ajaran agama berpotensi untuk 
meningkatkan kesejahteraan subyektif adalah 
kepercayaan akan adanya hidup sesudah mati, 
adanya surga dan takdir (segala sesuatu yang 

telah ditentukan terhadap seseorang 
mempunyai arti yang positif bagi individu 
tersebut) (Diener et al., 1999).  

Nilai-nilai ajaran agama yang 
terkandung dalam berbagai kitab suci menurut 
Seligman (1999) juga berpotensi untuk 
meningkatkan kesejahteraan subyektif, karena 
mengandung nilai hidup yang positif. Benson 
(Diponegoro 2004) seseorang yang secara 
mendalam berdoa yang diulang-ulang 
(repetitive prayer) akan terjadi proses respon 
relaksasi dalam diri individu. Hal inilah yang 
menurut ajaran Islam yang disebut dengan 
religiusitas islami. Dimana religiusitas islami 
didefinisikan sebagai seberapa kuat keimanan, 
kepercayaan-kepercayaan (akidah) seorang 
muslim yang maka ajaran agama yang 
dianutnya dipraktekkan oleh dalam 
kehidupannya sehari-hari sebagai pribadi 
muslim yang kaffah. 

Pengertian religiusitas islami diatas 
mengantarkan pada aspek-aspek religiusitas, 
yang menurut Glock & Stark (Nashori dan 
Mucharam, 2002) ada lima yang meliputi, 
ideological, ritualistic, consequential, 
experiential, dan intellectual. Menurut Kraus 
(2005) Glock & Stark dalam menentukan 
aspek religiusitas berpijak pada agama 
Nasrani.  

Penelitian ini mengkhususkan pada 
religiusitas islami, yang mempunyai 
kekhususan dalam beberapa hal diantaranya 
adalah pandangan dalam tauhid. Untuk itulah 
religiusitas islami pada penelitian ini berpijak 
kepada aspek yang dikemukakan oleh Kraus 
(2005) yang disusun benar-benar dari ajaran 
Islam. Aspek tersebut meliputi: a) Islamic 
worldview (pandangan terhadap agama Islam 
yang lebih dikenal dengan akidah dan tauhid) 
yang terdiri sub-aspek; creator and creation, 
existence and transcendence, dan all 
encompassing religion; dan b) religious 
personality (kepribadian agamis) yang terdiri 
sub-aspek; Self (self-directed), Social 
(interpersonal - interactive) dan Ritual (formal 
worship). Dengan berdasar pada aspek-aspek 
tersebut peneliti berharap dapat mengungkap 
religiusitas responden yang sebenarnya. 
 
Pemaafan mempengaruhi Kesejahteraan 
Subyektif 

Variabel lain yang diduga 
mempengaruhi kesejahteraan subyektif pada 
penelitian ini yang diteliti juga adalah 
pemaafan. Pemaafan diduga mempunyai 
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peranan besar yang tidak kalah pentingnya 
untuk di perhitungkan dalam menentukan 
kesejahteraan subyektif remaja sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Elkin (Santrock, 2004) 
jika dihubungkan dengan sifat remaja yang 
egosentrisme. Sifat egosentrisme remaja 
sangat berpengaruh dalam kehidupannya, 
dimana seorang remaja harus banyak 
berhubungan sosial dengan orang lain. 
Seorang remaja yang terlalu egosentrisme itu 
akan mengalami kesulitan dalam pergaulan 
kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itulah, 
seorang remaja dituntut untuk mempunyai 
sifat memaafkan yang besar. 

Menurut Enright (2002) pemaafan 
adalah kesediaan seseorang untuk 
meninggalkan kemarahan, penilaian negatif, 
dan perilaku acuh-tidak-acuh terhadap orang 
lain yang telah menyakitinya secara tidak adil. 
McCullough dkk (1997) mengartikan 
pemaafan sebagai seperangkat motivasi untuk 
mengubah sikap seseorang agar tidak 
membalas dendam dan meredakan dorongan 
untuk memelihara kebencian terhadap pihak 
yang menyakiti serta meningkatkan dorongan 
untuk konsiliasi hubungan dengan pihak yang 
menyakiti. 

 Wardhati dan Faturochman (2006) 
mendefinisikan pemaafan adalah upaya 
membuang semua keinginan pembalasan 
dendam dan sakit hati yang bersifat pribadi 
terhadap pihak yang bersalah atau orang yang 
menyakiti dan mempunyai keinginan untuk 
membina hubungan kembali.  

Snyder dan Lopez (2007), menyatakan 
bahwa definisi yang diberikan Thompson dkk 
merupakan definisi yang paling inklusif di 
antara semua teori tentang pemaafan, sebab 
mereka berpendapat bahwa sumber 
pelanggaran maupun objek pemaafan dapat 
mengacu pada diri sendiri, orang lain atau 
sejumlah orang, atau situasi yang dinilai 
seseorang melebihi batas kemampuan 
pengendaliannya (seperti penyakit, “nasib”, 
atau bencana alam). 
3. METODE PENELITIAN 
Hubungan Antar Variabel 

Friedman dan Toussaint (2005) 
menduga bahwa ada hubungan positif antara 
pemaafan, bersyukur, distress dengan well 
being. Alasan yang memperkuat bahwa 
pemaafan dapat berhubungan dengan well 
being adalah karena pemaafan sangat 
berhubungan dengan ketentraman 
(kesejahteraan) rohani. Tokoh psikologi yang 

lebih terang-tengangan dalam hal ini adalah 
Tsang et al. (Diponegoro, 2010) yang 
membuktikan bahwa pemaafan yang berasal 
dari agama-agama besar dunia termasuk Islam, 
mampu meningkatkan kepuasan hidup dan 
afek positif individu sehingga mencegah 
konflik antar individu. Hal ini disebabkan 
karena para pemeluk agama memahami betul 
tentang sifat Tuhan yang Maha Pengampun, 
lalu pemahaman itu mereka aplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari berupa pemaafan 
terhadap sesama. 

Penelitian serupa dilakukan lagi oleh 
Toussaint dan Friedman (2008) melakukan 
sebuah penelitian tentang hubungan antara 
pemaafan, bersyukur dan well being dari 
beberapa pasien rawat jalan psikoterapi. Dari 
72 partisipan itu diketahui bahwa unsur 
pemaafan dan bersyukur diduga mempunyai 
peranan yang meyakinkan dalam peningkatan 
subjective well being pada seseorang. 
Seligman (2005) memberikan alasan mengapa 
pemaafan dapat meningkatkan subjective well 
being, yaitu karena dengan pemaafan 
memberikan kesan kenangan baik tentang 
masa lalu, sehingga akan menghilangkan 
kesan negatif yang menyesakkan dada. 

Lebih lanjut, Winkellman (2006) juga 
menyatakan bahwa subjective well being 
dipengaruhi oleh kapasitas modal sosial. Hal 
ini mengacu pada sejauh mana kemampuan 
individu dalam menjalin relasi dan hubungan 
pada lingkungan sosial yang terkait 
kehidupannya.  

Safren, Radomsky, Otto, dan Salomon 
(Diponegoro, 2010) menyatakan bahwa 
subjective well being bisa dilihat berdasarkan 
beberapa prediktor yaitu kepuasan individu 
terhadap dukungan sosial dan keyakinan yang 
anutnutnya. Menurut Myers (Diponegoro, 
2010) mengatakan bahwa aspek religiusitas 
yang bersifat komunal berpengaruh positi 
terhadap kepuasan hidup dan afek yang 
nantinya akan membawa kepada kehidupan 
yang lebih baik baik pemeluk agama 
tersebut. McCullough (Diponegoro, 2010) 
juga menegaskan bahwa orang yang aktif 
menjalankan perintah agama akan 
mendapat kepuasan hidup sebagai 
prediktor kebahagiaan yang yang ditandai 
dengan mereka mempunyai umur yang 
lebih panjang.  

Kondisi inilah yang menjadi dasar 
dalam penyusunan model penelitian ini, yakni 
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SWB 

Religiusitas 
Islami 

Pemaafan 

Kepuasan 
Hidup 

Afek 

bahwa subjective well being individu turut 
dibentuk oleh pemaafan (forgiveness) yang 
dikembangkannya keyakinan atau religiusitas 
seseorang seperti pada gambar berikut ini: 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Gambar Awal 
 
Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh remaja siswa kelas X MAN 
Yogyakarta III. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari pihak sekolah,  populasi remaja 
siswa kelas XI MAN Yogyakarta III sebanyak 
207 orang terdiri dari kelas XI IPA-1, 2, dan 3; 
kelas XI IPS-1, 2, 3, dan 4; serta kelas XI 
AGAMA.  

Adapun penelitian ini menggunakan 
sampel yang dipilih dengan teknik cluster 
random sampling. Berdasarkan Nomogram 
Herry King dengan jumlah populasi di atas 
maka sampel yang diambil sebanyak kurang 
lebih 127 orang. Kelas yang terpilih sebagai 
sampel penelitian yaitu kelas XI IPA-1, IPA-2, 
dan IPS-1,2,3, dengan jumlah keseluruhan 
kurang lebih 130 orang. 
Alat Pengumpulan data 

Untuk mengungkap gejala psikologi 
dari empat variabel dalam penelitian ini 
digunakan skala yang diadaptasi dari beberapa 
skala sebelumnya yang telah terbukti 
keandalannya.  

Kepuasan hidup diungkap dengan 
Satisfaction with Life Scale (SWLS) dengan 
mengacu pada aspek-aspek yang Gilman 
(2001) dengan jumlah item 23, kepuasan 
terhadap diri 5 item, keluarga 5 item, sekolah 4 
item,  kawan 3 item, lingkungan 6 item. 
Interval angket ini berkisar antara sangat 
sesuai dan sangat tidak sesuai, dengan skala 
penilaian 5 sampai 1. 

Alat ukur afek menggunakan Positive 
Affect & Negative Affects Schedule (PANAS) 
yang dikembangkan dari skala Watson, Clark, 
dan Tellegen (1988) dengan cara adaptasi 

bahasa. Skala afek terdiri dari 18 item yang 
terdiri dari 9 afek positif dan 9 afek negatif. 
Alternatif jawaban pada skala ini yaitu selalu, 
sering, kadang-kadang, jarang dan tidak 
pernah. Cara memberikan penilaian untuk  
afek positif  adalah nilai 5 untuk jawaban 
selalu, nilai 4  untuk jawaban sering, nilai 3 
untuk jawaban kadang-kadang, nilai  2  untuk 
jawaban jarang,  dan nilai 1 untuk jawaban 
tidak pernah. Sedangkan penilaian untuk afek 
negatif adalah sebaliknya. 

Skala HFS (The Heartland 
Forgiveness Scale) digunakan untuk 
mengungkap pemaafan yang diadaptasi dari 
Thompson et al (2005). Jumlah item skala ini 
adalah 17 yang terdiri dari 6 item pemaafan 
terhadap diri sendiri, 6 item pemaafan 
terhadap orang lain dan 5 item pemaafan 
terhadap situasi. Alternatif jawaban pada skala 
ini adalah sangat jarang, jarang, kadang-
kadang, sering, dan sangat sering. 
Penilaiannya adalah angka 1 untuk pilihan 
sangat jarang bergerak sampai 5 untuk pilihan 
sangat sering pada item-item favorabel dan 
penilaian sebaliknya untuk item-item 
unfavorable. 

Sedangkan untuk mengukur 
Religiusitas islami, peneliti menggunakan 
skala Moslim Religiusity Personality Inventory 
(MRPI) yang disusun oleh Kraus (2005) 
dengan beberapa modifikasi. Skala MRPI ini 
terdiri dari dua skala yaitu 1) Islamic 
Worldview (pandangan terhadap Islam/tauhid 
atau akidah) dan 2) Religious Personality 
(kepribadian beragama). Jumlah item 
keseluruhan dari skala ini adalah 49 item yang 
terdiri dari 22 item skala Islamic Worldview 
yang terdiri dari 7 item aspek kepercayaan 
kepada Pencipta dan Ciptaan Allah, 7 item 
aspek kepercayaan kepada hal yang ghaib, hari 
akhirat, dan pembalasan amal, dan 8 item 
aspek  kepercayaan bahwa ajaran Islam 
berlaku dan relevan untuk diterapkan dalam 
setiap waktu dan zaman. Alternatif jawaban 
dan penilaian untuk skala ini adalah: Nilai 1 
untuk jawaban Tidak Sesuai Sama Sekali 
dengan Pandangan Saya, nilai 2 untuk jawaban 
Kurang Sesuai dengan Pandangan Saya, nilai 3 
untuk jawaban Saya Ragu-ragu, nilai 4 untuk 
jawaban Mirip dengan Pandangan Saya, nilai 5 
untuk jawaban Sama Persis dengan Pandangan 
Saya. Penilaian ini berlaku untuk item yang 
favorable dan berlaku sebaliknya untuk item 
unfavorable. 

SWB 
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Adapun skala Religious Personality 
terdiri dari 27 item, yang terdiri dari 8 item 
aspek hubungan dengan diri sendiri, 10 item 
aspek hubungan sosial dengan orang lain dan 
ciptaan, dan 9 item aspek hubungan dengan 
Tuhan (komitmen dalam ibadah mahdah). 
Alternatif pilihan jawaban dalam skala ini 
disediakan empat alternatif jawaban: Tidak 
pernah (TP), Jarang (JR), Kadang-kadang 
(KD), Sering (SR), Selalu (SL). Penilaian yang 
diberikan bergerak dari angka 5-1 untuk item 
yang favorable, dan penilaian bergerak dari 1-
5 untuk item yang berbentuk unfavorable. 
 
Analisis Data 

Dalam menganalisis data dari hasil 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
analisis model struktural jalur yang dikenal 
dengan Structural Equation Modelling (SEM) 
dengan menggunakan program AMOS 5.0. 
Dengan SEM dari program AMOS ini dapat 
melakukan estimasi terhadap beberapa 
persamaan regresi yang terpisah, namun saling 
berhubungan, dan secara simultan. AMOS ini 
berbeda dengan analisis regresi, sebab terdapat 
beberapa variabel terikat, dan variabel terikat 
ini bisa menjadi variabel bebas bagi variabel 
terikat yang lain. Pada prinsipnya AMOS ini 
menguji hubungan sebab akibat antar variabel 
seperti yang dikemukakan oleh peneliti pada 
bagian sebelumnya. 

 
 

4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Secara umum ada karakteristik utama 
dalam analisis SEM, yaitu: estimasi beberapa 
hubungan yang saling terkait. Untuk keperluan 
ini harus diidentifikasi variabel terikat dan 
variabel bebasnya berdasarkan pengalaman 
atau teori. Dari tampilan komputasi AMOS 
juga dapat dilakukan interpretasi terhadap 
hasil-hasil perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan. Namun sebelum 
melakukan interpretasi terhadap hasil-hasil 
perhitungan, AMOS mensyaratkan model 
harus fit terlebih dahulu. Dari hasil analisis 
goodness of fit pada model awal, ternyata 
model belum memenuhi kriteria goodness of 
fit, seperti pada tabel 1.  

Tabel 1. Rangkuman Hasil Pengujian  
Gambar 1. 

No Goodness 
of Fit 

Cut-
off 

Hasil Keterangan 

Index value 

1 Degree of 
freedom > 0,05 1 Baik 

2 Probability 
level > 0,05 0 Tidak baik 

3 Chi Square > 0,05 15,772 Baik 

4 

Goodness 
of Fit 
Index 
(GFI) 

> 
0,900 0,943 Baik 

5 
Adjusted 
GFI 
(AGFI) 

> 
0,900 0,343 Tidak baik 

6 
Normal Fit 
Index 
(NFI) 

> 
0,900 0,722 Tidak baik 

7 
Tucker-
Lewis 
Index (TLI) 

> 
0,900 -7,756 Tidak baik 

8 RMSEA Sekitar 
0 0,834 Tidak baik 

9 CMIN/DF <2 73,356 Tidak baik 
Karena model awal (gambar 1) belum 

fit, maka harus dilakukan modifikasi model 
sesuai dengan anjuran AMOS yang harus 
dipadukan dengan teori yang ada untuk 
melakukan hubungan antar variabel. Setelah 
dilakukan beberapa modifikasi model, ternyata 
model yang layak utuk diinterpretasi adalah 
diinterpretasi adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Modifikasi Model 

Uji Goodness of Fit Index (GFI) 
menunjukkan bahwa hasil analisis pada 
modifikasi model sebagaimana terlihat dalam 
gambar 2, secara keseluruhan model ini 
memenuhi kriteria yang dianggap fit dan layak 
diinterpretasikan. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Pengujian  
Gambar 2. 

No Goodness 
of Fit 
Index 

Cut-off 
value 

Hasil Keterangan 

Religiusit
as Islami 

Pemaaf
 

Kepuasan 
Hidup 

Afek 

SWB 
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1 Degree of 
freedom 

> 0,05 1 Baik 

2 Probability 
level 

> 0,05 0,164 Baik 

3 Chi Square > 0,05 1,935 Baik 

4 Goodness 
of Fit 
Index 
(GFI) 

> 0,900 0,991 Baik 

5 Adjusted 
GFI 
(AGFI) 

> 0,900 0,909 Baik 

6 Normal Fit 
Index 
(NFI) 

> 0,900 0,966 Baik 

7 Tucker-
Lewis 
Index 
(TLI) 

> 0,900 0,9 Baik 

8 RMSEA Sekitar 
0 

0,095 Baik 

9 CMIN/DF <2 1,935 Baik 

Besarnya pengaruh atau efek dapat 
dilihat pada standardized regression weights 
atau loading factor yang besarnya berkisar 
antara nilai 0-1. 
Tabel 3. Besarnya Efek Langsung Variabel 

Bebas dan Variabel Terikat 
Variabel 

Bebas 
Variabel 
Terikat 

Besarnya 
Efek 

C.R. P 

Religiusitas 
Islami 

Afek 0,294 3,142 0,002 

Religiusitas 
Islami 

Kepuasan 
Hidup 

0,172 1,937 0,053 

Afek Kepuasan 
Hidup 

0,419 4,715 0,000 

Afek Pemaafan 0,204 1,978 0,048 
Kepuasan 
Hidup 

Pemaafan 0,232 2,251 0,024 

 
Tabel 4. Besarnya Efek Tidak Langsung 

Variabel Bebas dan Terikat 
Variabel Bebas Variabel 

Terikat 
Besarnya Efek 

Religiusitas 
Islami 

Kepuasan 
Hidup 

0,124 

Religiusitas 
Islami 

Pemaafan 0,129 

Afek Pemaafan 0,097 
 

a. Peran religiusitas islami terhadap 
pemaafan (forgiveness) 

Setelah dilakukan uji fit model 
ternyata religiusitas islami dengan 
pemaafan (forgiveness) tidak ada pengaruh 
secara rangsung, hal ini terlihat bahwa pada 
gambar 2 tidak ada anak-anak panah secara 
langsung antara kedua variabel tersebut. 
Namun dari out put AMOS dapat diketahui 
masih ada pengaruh tidak langsung antara 
kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,129.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Krause dan Ingersoll-Dayton 
(Nashori, 2011) yang melakukan penelitian 
terhadap orang-orang lanjut usia berkulit 
putih maupun hitam Amerika yang 
berjumlah 129 penganut Katholik dan 
Protestan yaitu memperoleh hasil bahwa 
orang-orang lanjut usia yang religius 
mudah dalam memberikan pemaafan. 
Begitu pula dengan hasil dari penelitian 
Nashori (2011) yang menyatakan bahwa 
orang yang lebih tinggi kualitas dzikirnya 
akan lebih mudah untuk memaafkan.  

Adapun “perbedaan” hasil 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
ada beberapa kemungkinan. Salah satunya 
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemaafan menurut teori ada beberapa 
faktor, menurut (Nashori, 2008) 
diantaranya adalah tingkat kelukaan, 
karakteristik kepribadian, empati, 
religiusitas, usia, atribusi sosial, dan lain 
sebagainya. Religiusitas, hanya sebagai 
salah faktor yang menyebabkan orang 
mudah untuk memaafkan dan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
religiusitas tidak berhubungan secara 
langsung, tetapi melalui faktor afek dan 
kepuasan hidup.  

Apabila kita perhatikan dalam 
beberapa teori sebelumnya, pemaafan 
merupakan sebuah proses (Gani, 2011), 
maksudnya seseorang yang menjadi korban 
ketidakadilan kemungkinan kecil secara 
langsung dapat memaafkan pelaku. Salah 
satu proses memaafkan yang dikatakan 
oleh Miller (Gani, 2011) yaitu ada tujuh 
tahapan dalam proses pemaafan bagi 
seseorang yang meliputi: memperhatikan 
peristiwa-pikiran-perasaan-tindakan, 
menyadari apa yang ingin dimaafkan dan 
dilepaskannya, membayangkan kehidupan 
setelah memaafkan, berusaha berbuat baik 
kepada orang yang menyakiti, meminta 
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bantuan kekuatan kepada Tuhan terus-
menerus agar dapat menghilangkan rasa 
sakit hatinya.  

Tidak adanya hubungan langsung 
antara religiusitas islami dengan pemaafan 
juga kemungkinan disebabkan oleh sifat 
khas remaja yang menurut Elkin (Santrock, 
2004) yaitu sifat egosentrisme yang terdiri 
dari dua macam yaitu imaginary audience 
dan personal fable. Kedua sifat 
egosentrisme remaja ini menginginkan 
dirinya menjadi pusat perhatian dan 
menginginkan setiap orang bersikap pada 
dirinya seperti apa yang dia inginkan. 
Untuk menghilangkan sifat ini, tentu 
memerlukan waktu dan proses sebagaimana 
yang di sebutkan Gani di atas. Sedangkan 
faktor lain yang kemungkinannya besar 
mengakibatkan perbedaan hasil penelitian 
ini dengan hasil-hasil sebelumnya adalah 
faktor usia. Sebagaimana responden 
penelitian yang dilakukan Krause dan 
Ingersoll-Dayton adalah orang lanjut usia, 
sedangkan pada penelitian ini adalah 
remaja. 

 
b. Peran religiusitas islami terhadap 

kepuasan hidup dan afek atau 
kesejahteraan subyektif (subjective well 
being) 

Pengaruh religiusitas islami 
terhadap kepuasan hidup pada penelitian ini 
terlihat ada hubungan langsung 0,172  (p 
=0,053), sedang pengaruh tidak langsung 
antara religiusitas Islami terhadap kepuasan 
hidup 0,124 sehingga pengaruh total antara 
religiusitas Islami terhadap kepuasan hidup 
adalah 0,296. Adapun pengaruh religiusitas 
Islami terhadap afek hanya ditunjukkan 
pengaruh secara langsung sebesar 0,294 (p 
= 0,002). 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
beberapa penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa religiusitas dapat 
meningkatkan kesejahteraan subyektif, 
misalnya penelitian yang diungkapkan oleh 
Trede (2006) yang menghasilkan bahwa 
terdapat korelasi positif antara religiusitas 
Subjective well being. Hasil penelitian 
Diponegoro (2004) juga memperoleh hasil 
yang senada yaitu, pengetahuan ajaran 
Islam dan nilai-nilai ajaran Islam dapat 
meningkatkan kesejahteraan subyektif  
yang di ukur dari kepuasan hidup dan afek. 

Temuan pada penelitian ini 
semakin menunjukkan betapa pentingnya 
religiusitas dalam kehidupan seseorang. 
Religiusitas islami menurut Haidt 
(Diponegoro, 2004) merupakan salah satu 
agama yang didalam ajarannya diakui 
mengandung emosi positif. Demikian pula 
bagi orang yang mempunyai tingkat 
religiusitas islami yang tinggi tentu akan 
memperoleh kepuasan hidup yang tinggi 
pula, sebagaimana dalam aspek religiusitas 
yang diungkap pada penelitian ini 
menyangkut pandangan seseorang tentang 
ajaran agama Islam dan kepribadian islami 
yang menjadi jalan hidup orang tersebut. 
Seseorang yang mempunyai keyakinan 
yang benar terhadap ajaran-ajaran agama 
Islam dan kemudian dia berusaha 
menerapkan ajaran agama tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari, maka ia akan 
mempunyai ketentraman dalam hidupnya. 
Lebih-lebih agama Islam yang memberi 
keluasan bagi umatnya (tentu yang 
memenuhi syarat) dapat memberi tafsiran 
kreatif ajaran agama yang sesuai dengan 
perkembangan zaman namun tetap tidak 
keluar dari petunjuk Nabi akan 
meningkatkan kepuasan hidupnya. Franklin 
(Irham, 2011) menyatakan happiness is not 
more passession of money; is lies in the joy 
of achievement, in the thrill of creative 
effort (kebahagiaan tidak terletak pada 
kepemilikan uang semata; kebahagiaan 
terletak pada kegembiraan pencapaian, 
pada getaran upaya kreatif).  

Begitu pula dalam skala 
kepribadian agamis yang diungkap tentang 
hubungan manusia dengan Tuhan, 
hubungan sosial dan komitmen dalam 
ibadah telah banyak diungkap oleh peneliti 
sebelumnya bahwa aspek-aspek tersebut 
dapat meningkatkan kebahagiaan subyektif. 
Misalnya menurut Myers (Diponegoro, 
2004) perhatian terhadap agama yaitu 
dengan meningkatkan religiusitas akan 
membawa kepada kehidupan yang lebih 
baik baik pemeluknya. McCullough 
(Diponegoro, 2004) juga menegaskan 
bahwa orang yang aktif menjalankan 
perintah agama akan mendapat 
kebahagiaan yang lebih dengan prediktor 
bahwa mereka mempunyai umur yang lebih 
panjang yang merupakan indikasi 
subjective well being. 
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c. Peran afek terhadap kepuasan hidup 
Berdasarkan out put AMOS dapat 

diketahui adanya pengaruh langsung dari 
afek terhadap kepuasan hidup sebesar 
0,419. Hasil yang diperoleh penelitian ini 
mendukung hasil penelitian Diponegoro 
(2004) yang diperoleh besar pengaruh afek 
terhadap kepuasan hidup sebesar 0,273. 
Menurut Frederickson (Diponegoro, 2004) 
hasil ini mendukung teori Broaden and 
built theory tentang emosi positif. Menurut 
teori ini, peningkatan afek positif akan 
mampu meningkatkan evaluasi kognitif 
(kepuasan hidup) dan peningkatan emosi-
emosi positif yang lain. 

 
d. Peran afek dan kepuasan hidup 

(Kesejahteraan Subyektif) terhadap 
pemaafan (Forgiveness) 

Setelah dilakukan analisis fit 
terhadap model ternyata arah hubungan 
pemaafan  dan kesejahteraan subyektif 
berubah arah. Model menjadi fit ketika arah 
hubungan menjadi kepuasan hidup dan afek 
berpengaruh terhadap pemaafan 
(forgiveness).  Dari out put AMOS 
diperoleh bahwa ada pengaruh langsung 
afek terhadap pemaafan (forgiveness) 
sebesar 0,204 (p = 0,048) dan pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,097. Jadi total 
pengaruh afek terhadap pemaafan 
(forgiveness) sebesar 0,301. Sedangkan 
kepuasan hidup hanya berpengaruh 
langsung terhadap pemaafan (forgiveness) 
sebesar 0,232 (p = 0,024).  
Temuan ini berbeda dengan beberapa 
temuan sebelumnya yang menyatakan 
bahwa pemaafan berpengaruh terhadap 
kesejahteraan subyektif. Penelitian 
Seligman (2005) dan Toussaint dan 
Frieman (2008) mendapatkan hasil bahwa 
pemaafan mempengaruhi subjective well 
being.  Kedua hasil penelitian ini sama-
sama menduga bahwa pemaafan 
(forgiveness) dapat meningkatkan 
subjective well being, artinya pemaafan 
(forgiveness) mempengaruhi kesejahteraan 
subyektif (subjective well being).  

Hubungan antar variabel dalam 
sebuah penelitian pada saat-saat tertentu 
sering berubah arah, artinya suatu variabel 
penelitian yang pada saat tertentu 
mempengaruhi namun pada saat yang lain 
dapat dipengaruhi. Misalnya, dalam 
beberapa penelitian dihasilkan bahwa 

tingkat kesehatan mempengaruhi afek dan 
kepuasan hidup seseorang (Urbayatun, 
2005). Namun penelitian Lyubomirsky dari 
University of California yang 
dipublikasikan oleh American 
Psychological Association (APA) 
(Wirawan, 2010), memperoleh hasil bahwa 
orang-orang yang berbahagia akan lebih 
berhasil di sepanjang rentang hidupnya 
dibandingkan dengan orang yang kurang 
berbahagia. Di samping itu, orang yang 
berbahagia akan lebih mudah mencapai 
situasi kondisi kehidupan yang lebih 
menyenangkan. Hal ini dimungkinkan 
terjadi karena orang yang berbahagia 
kerapkali mengalami suasana hati yang 
positif dan suasana hati positif ini 
menggugah mereka untuk bekerja dengan 
lebih aktif untuk mencapai tujuan yang 
baru dan membangun sumber daya yang 
baru. Ketika orang merasa berbahagia, 
mereka cenderung merasa percaya diri, 
optimis, dan energik, dan orang lain 
berpandangan bahwa mereka adalah orang-
orang yang lebih disukai dan lebih mudah 
bergaul (“Review of Research Challenges 
Assumption that Success Makes People 
Happy,” 2005). 

Hasil penelitian Lyubomirsky 
diatas jika di hubungkan dengan hasil 
penelitian ini sangat selaras, dimana orang 
yang mempunyai kesejahteraan subyektif 
maka akan mudah memaafkan. Menurut 
Gani (2011) orang yang dapat merubah 
afek negatif menjadi afek positif maka akan 
lebih mudah untuk memaafkan. Demikian 
pula dengan orang yang mempunyai 
kepuasan hidup, ia akan lebih asertif 
sehingga lebih mudah untuk memaafkan.  
Wirawan (2010) mengutip lagi Review Of 
Research Challenges Assumption That 
Success Makes People Happy yang 
menyatakan bahwa orang yang mempunyai 
kesejahteraan subyektif akan menjadi 
orang-orang yang lebih disukai dan lebih 
mudah bergaul karena mereka dapat 
menerima orang lain apa adanya dan dapat 
memaafkan segala kekurangannya bahkan 
dapat mengambil hikmah dari kekurangan 
orang lain. Lebih jauh lagi, penelitian ini 
juga mendapatkan hasil bahwa 
kesejahteraan subyektif seseorang dapat 
diasosiasikan dengan persepsi positif diri 
sendiri dan orang lain, sosiabilitas, 
kreativitas, perilaku prososial, yang 
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menjadi prasyarat orang mudah 
memaafkan. 

Menurut Muhadjir (2011), 
perubahan arah pengaruh suatu variabel 
terhadap variabel tertentu dapat disebabkan 
oleh beberapa hal, diantaranya adalah: 1) 
aspek-aspek variabel yang diteliti tidak 
valid, 2) variabel terlalu besar sehingga 
perlu dilakukan pengembangan 
variabelitas, dan 3) ada perbedaan subyek 
yang terlalu mencolok sehingga harus 
dilakukan pemecahan subyek. Masih 
menurut Muhadjir (2011) hal yang sangat 
mungkin pada penelitian ini adalah 
perbedaan subyek sebagaimana yang telah 
peneliti sampaikan pada pembahasan 
sebelumnya, yaitu pada penelitian ini 
peneliti tidak melakukan penggolongan 
usia responden.  

 
e. Peran Antar Variabel Pada Model Hasil 

Penelitian 
Dari pembahasan peran antar 

variabel dengan variabel yang lain pada 
bagian-bagian di atas, maka dapat 
disimpulkan peran antar variabel pada 
model hasil penelitian secara terpadu. 
Seseorang yang mempunyai religiusitas 
tinggi akan mempengaruhi tingkat 
kepuasan hidup orang tersebut dan juga 
akan mempengaruhi afeknya. Sementara 
afek yang dibentuk oleh religiusitas 
seseorang akan mempengaruhi secara 
langsung pemaafan pada diri orang itu. 
Begitu pula afek yang dibentuk oleh 
religiusitas seseorang secara tidak langsung 
yaitu melalui peningkatan kepuasan 
hidupnya, akhirnya akan mempengaruhi 
pemaafan pada diri orang itu pula. 
Sementara itu, religiusitas seseorang akan 
mempengaruhi secara langsung terhadap 
kepuasan hidup orang tersebut, dimana 
akhirnya kepuasan hidup tersebut akan 
mempengaruhi pemaafan pada dirinya.  

Oleh karena religiusitas tidak 
berpengaruh langsung terhadap pemaafan, 
namun mempengaruhi secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap afek dan 
kepuasan hidup yang setelah itu baru akan 
mempengaruhi terhadap pemaafan, maka  
untuk meningkatkan pemaafan pada diri 
seorang remaja, religiusitas islami bukan 
satu-satunya permasalahan yang perlu 
mendapat perhatian besar. Afek atau 
perasaan mempunyai peran yang tidak 

kalah besarnya untuk diperhatikan jika 
dibandingkan dengan religiusitas islami.  

Hasil penelitian sebagaimana 
diuraikan di atas tidak terlepas dari model 
yang diterima dari penelitian ini. Yaitu, 
dalam penelitian ini religiusitas islami 
berperan sebagai satu-satunya variabel 
eksogenus sehingga hanya mempengaruhi 
terhadap variabel lain. Sementara variabel 
afek dan kepuasan hidup berperan ganda 
yaitu sebagai variabel endogenus bagi 
variabel dan religiusitas islami dan 
berperan sebagai variabel eksogenus bagi 
variabel pemaafan. Sedangkan variabel 
pemaafan hanya berperan sebagai variabel 
endogenus yang hanya dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain. 

 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan Hasil 
penelitian menunjukkan: 
a. Tidak ada pengaruh langsung religiusitas 

terhadap pemaafan. Ada pengaruh tidak 
langsung religiusitas terhadap pemaafan 
sebesar 0,129.  

b. Ada pengaruh langsung religiusitas 
terhadap kepuasan hidup sebesar 0,172 
(p=0,053)  Ada pengaruh tidak langsung 
sebesar 0,124, total pengaruh 0,296.  

c. Ada pengaruh langsung religiusitas 
terhadap afek sebesar 0,294 (p=0,002). Ada 
pengaruh langsung afek terhadap kepuasan 
hidup sebesar 0,419. 

d. Ada pengaruh langsung afek terhadap 
pemaafan sebesar 0,204  (p=0,048) dan 
pengaruh tidak langsung sebesar 0,301 
sehingga total pengaruh sebesar 0,301;  

e. Ada pengaruh langsung kepuasan hidup 
terhadap pemaafan sebesar 0,232 
(p=0,024). 
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